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~ Artikel history: ABSTRACT: The aim of this research is to determine the role of
Diterima; 10-12-2023 the village head in implementing development and to determine the
Direvisi: 14-01-2024 factors that influence the implementation of development in Kaladi

Disetujui;14-03-2024 Darussalam Village, West Suli District, Luwu Regency. The research
method used is a qualitative research method with indicators of
community participation being 1) community participation in decision
making, 1) community participation in implementing activities (Village
development operations, 2) community participation in developing and
maintaining Village development. And the indicators of development
success used in this research are socio-economic infrastructure and
productivity

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
kepala desa dalam pelaksanaan pembangunan dan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembangunan di Desa
Kaladi Darussalam Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
indikator partisipasi masyarakat adalah 1) partisipasi masyarakat dalam
pembuatan keputusan, 1) partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
kegiatan (operasional pembangunan Desa, 2) partisipasi masyarakat
dalam mengembangkan dan memelihara pembangunan Desa. Dan
indikator dalam keberhasilan pembangunan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu prasaran sosial ekonomi dan produktivitas.
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A.Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan suatu
proses yang berlangsung di desa dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pembanguan
nasional yang mencakup segala aspek kehidupan
dan penghidupan masyarakat. Dalam konteks
pembangunan, dalam pemerintahan Indonesia
di canangkan berbagai program diantaranya
seperti program inpres desa tertinggal, program
pembangunan  infra  struktrur  pedesaan,
program alokasi dana desa, program PNPM dan
sebagainya. Semua program khusus ini bertujuan
untuk mempercepat upaya pembangunan di
daerah pedesaan.

Kepemimpinan merupakan sekumpulan
dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat
kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan,
untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka
menyakinkan yang dipimpinnya agar mereka
mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya dengan rela, penuh
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa
tidak terpaksa.

Portes (1976) mendefenisiskan
pembangunan sebagai transformasi ekonomi,
sosial dan budaya. Pembangunan adalah proses
perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki
berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan bangsa, Indoneisa sedang giat menyelesaikan
Pembangunan Nasional (Pemnas) serta bertahap
yang lebih dikenal dengan istilah lama (5) tahun.

Partisipasi masyarakat memang mutlak
diperlukan karena masyarakat sebagai subyek
pembangunan yaitu melaksanakan dengan
baik apabila dukungan didalam pelaksanaan

pembangunan Desa  untuk  mewujudkan
keinginan baik yang bersifat nasional, regional.
Penyelenggaran =~ pembangunan  senantiasa

didasarkan pada konsep perencanaan sebagai
pola dasar pelaksanaan rencana yang telah
disusun dalam rangkaian pembangunan sangatlah
mendasar sifatnya, yang mana akan menentukan
sasaran dan tujuan yang akan dicapai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

http://ojs.unsamakassar.ac.id/jpa

mengetahui dan menganalisis bagaimana peranan
kepala desa dalam pelaksanaan pembangunan
dan faktor yang berpengaruh pada pelaksanaan
pembangunan

B.Metode Peneitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, yang merupakan suatu
penelitian  bertujuan  untuk  memberikan
gambaran yang berkaitan dengan partisipasi
masyarakat terhadap pembangunan di Desa
Kaladi Darussalam Keca.Suli Barat Kab.-Luwu.

Metode  kualitatif ~—maka  instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri (Arikunto,
2011). Dengan demikian proses penelitian ini
mulai dari perencanaan penelitian, pengambilan
data, analisis dan penafsiran data serta penulisan
laporan hasil penelitian ditangani peneliti secara
mandiri. Untuk mendukung dan memperlancar
seluruh kegiatan dalam proses penelitian ini,
peneliti menggunakan alat bantu dalam analisa
data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Peranan Kepala Desa dalam pelaksanaan
pembangunan di Desa Kaladi Darussalam
Kec.Suli Barat Kab. Luwu

Berdasarkan hasil peneitian di Desa

Kaladi Darussalam Kec.Suli Barat Kab.
Luwu yang menyatakan bahwa adanya bentuk
partisipasi untuk mencapai keberhasilan
didalam menentukan tujuan. Peranan Kepala
Desa pelaksanaan pembangunan didasarkan
pada  bentuk  partisipasi ~ masyarakat,
sebagaimana hasil dari beberapa paparan
indikator partisipasi masyarakat dapat dilihat
pada tebel-tabel di atas sebagaiamana hasil
penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Partisipasi masyarakat dalam pembuatan
keputusan menyatakan bahwa berdasarkan
hasil olahan data 15 jumlah responden
yang menjawab kurang baik.

b. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
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kegiatan (operasional pembangunan Desa)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil
olahan data 20 jumlah responden yang
menjawab kurang baik.

c. Partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan dan memelihara
pembangunan Desa menyatakan bahwa
berdasarkan hasil olahan data 11 jumlah
responden yang menjawab kurang baik.

2. Faktor yang berpengaruh pada pelaksanaan
pembangunan di Desa Kaladi Darussalam
Kec.Suli Barat Kab.Luwu

Berdasarkan hasil peneitian di Desa
Kaladi Darussalam Kec.Suli Barat Kab.
Luwu yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
pembangunan adanya bentuk partisipasi
untuk  mencapai  keberhasilan  didalam
menentukan tujuan. Peranan Kepala Desa
dalam pelaksanaan pembangunan didasarkan
pada bentuk partisipasi masyarakat, indikator
dari pelaksanaan pembangunan terhadap
partisipasi masyarakat dapat dilihat pada tebel-
tabel di atas sebagaiamana hasil penelitiannya

adalah sebagai berikut :
1. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
pembangunan dengan indikator

produktivitas, menyatakanbahwasebanyak
9 responden yang menjawab kurang
baik. Hal ini juga sangat mempengaruhi
keberhasilan dalam menjalankan tugas.

2. Faktor yang berpngaruh pada pelaksanaan
pembangunan dengan indikator
prasarana sosial ekonomi di Desa Kaladi
Darussalam Kec.Suli Barat Kab. Luwu
yang menyatakan bahwa sebanyak 11
responden yang menjawab kurang baik.
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